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INTAN JAYA- Di tengah hamparan alam Intan Jaya yang memukau, sebuah
kisah hangat tentang kepedulian terjalin. Personel TNI dari Satgas Pamtas
RI–PNG Mobile Yonif 500/Sikatan tak hanya menjaga garis batas negara, namun
juga merajut benang-benang kemanusiaan di Kampung Silatuga, Distrik Sugapa.
Jumat (23/1/2026) menjadi saksi bisu momen penuh makna ketika 11 personel
Titik Kuat (TK) Silatuga, dipimpin langsung oleh Kapten Infanteri M. Diyan
Saputro, menyapa warga dengan senyum dan uluran tangan.



Kegiatan Komunikasi Sosial (Komsos) yang dikemas dalam suasana akrab ini
menjadi jembatan untuk memahami denyut nadi kehidupan masyarakat
setempat. Lebih dari sekadar dialog, personel Satgas membawa amanah berupa
pakaian layak pakai, sebuah gestur sederhana namun sarat makna kepedulian.

“Kami hadir bukan semata sebagai aparat negara, tetapi sebagai saudara bagi
masyarakat Silatuga. Melalui kegiatan Komsos dan pembagian pakaian ini, kami
ingin berbagi kebahagiaan sekaligus mempererat tali silaturahmi agar
kebersamaan dan persatuan tetap terjaga,” ujar Kapten Inf. M. Diyan Saputro.

Baginya, kehadiran TNI di wilayah penugasan bukan hanya soal menjaga
stabilitas keamanan, melainkan membangun fondasi emosional yang kokoh
dengan masyarakat. Bantuan pakaian layak pakai ini diharapkan dapat sedikit
meringankan beban kebutuhan warga, sekaligus menjadi simbol nyata bahwa
TNI selalu hadir untuk kesejahteraan masyarakat Papua.

Senyum haru merekah di wajah Mama Selegani, salah satu warga Kampung
Silatuga, saat menerima bantuan. Ia mengungkapkan rasa syukurnya yang
mendalam atas perhatian yang diberikan.

“Bapak-bapak TNI selalu datang dengan hati yang baik. Mereka menyapa,
mendengar kami, dan membantu masyarakat. Kami merasa aman, diperhatikan,
dan tidak sendiri,” tuturnya dengan suara bergetar penuh haru.

Suasana kekeluargaan kental terasa sepanjang kegiatan berlangsung,
menegaskan betapa eratnya kemanunggalan antara TNI dan rakyat. Momen ini
menjadi bukti nyata bahwa kehadiran TNI di tengah masyarakat Papua dilandasi
ketulusan pengabdian, demi terwujudnya wilayah yang damai, bersatu, dan
sejahtera di Tanah Papua. (Wartamiliter)
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